Khutbah Jumat Edisi 30 Agustus 2024 “Menjadi Pribadi Yang Ramah”
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Kaum muslimin sidang jamaah jumat yang berbahagia, Rahimakumullah.

Puji dan syukur Alhamdulillah marilah kita sampaikan kehadirat Allah Robbul’izzati, pada
kesempatan jumat ini kita kembali dapat melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim
yaitu shalat Jumat secara berjamaah di masjid yang Kkita cintai ini. Shalawat dan salam
marilah kita sampaikan kepada uswatun hasanah kita yaitu baginda nabi besar Muhammad
SAW. Juga kepada segenap keluarga dan sahabatnya, semoga kita semua yang hadir di
masjid ini, kelak di hari kiamat mendapatkan syafaat dari beliau. Aamiin.

Mengawali khutbah singkat pada kesempatan ini, sebagaimana biasa khatib berwasiat kepada
diri pribadi saya dan kepada seluruh jamaah, marilah kita bertaqwa kepada Allah dengan
sebenar-benar tagwa yaitu melaksanakan semua perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.

Jamaah kaum muslimin sidang Jumat yang berbahagia rahimakumullah

Dalam menapaki kehidupan di alam dunia yang fana ini, tentu Kkita ingin menghiasi diri
dengan berbagai macam sifat mulia sebagai sifat pribadi yang mesti menjadi karakter dalam
melakukan komunikasi dan interaksi kepada sesama manusia dan lingkungan sekitar. Salah
satu pribadi mulia yang mesti diaktualisasikan adalah bersikap ramah kepada sesama manusia
di manapun kita berjumpa. Sungguh sikap ramah ini amat sangat dibutuhkan bagi setiap



pribadi yang menginginkan agar hidup senantiasa harmonis, terbentuk suasana penuh
kedamaian, dan terhindar dari segala yang dapat menghancurkan hubungan di antara kita.

Untuk mengetahui apa sesungguhnya ciri-ciri dari sikap ramah tersebut, maka khatib pada
edisi Jumat ini akan memaparkan ciri-cirinya;

Pertama, murah senyum

Inilah yang menjadi ciri pertama dan utama bagi siapapun yang ingin bersikap ramah yaitu
murah senyum kepada sesama di manapun dan kapanpun, terutama ketika bertemu di suatu
tempat baik disengaja oleh karena ada acara atau kegiatan yang dilaksanakan. Atau berjumpa
dalam keadaan tidak sengaja di jalan, kendaraan, tempat umum dan lain sebagainya. Murah
senyum ini ditandai dengan raut muka yang bersinar, cerah dan ceria, menyapa dengan
menanyakan kabar, bersikap sopan dalam bentuk tutur kata atau perbuatan dan menunjukkan
etika yang mulia dalam hubungan-hubungan tertentu yang senantiasa menjadi suatu rutinitas
dalam kehidupan sehari-hari.

Perlu diketahui bahwa murah senyum dalam ajaran agama kita merupakan sikap mulia yang
bernilai sedekah, apabila dilaksanakan dengan penuh keikhlasan. Nabi kita bersabda dalam
salah satu hadisnya menyatakan keutamaan murah senyum kepada sesama;
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Dari Abu Dzarr ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Senyummu
kepada saudaramu merupakan sedekah". (HR. Tirmidzi No. 1879)

Kedua, suka menolong

Orang yang ramah itu tidak hanya sekedar murah senyum, tapi juga ringan tangan untuk
menolong orang lain yang membutuhkan pertolongan. Menolong di sini tidak mesti dengan
harta, bisa dengan tenaga, bisa dengan pikiran/gagasan, bisa dengan hiburan dan lain
sebagainya. Semua jenis pertolongan tersebut sesuai dengan kondisi yang ada dan sesuai
dengan kemampuan yang kita miliki.

Sungguh besar manfaat dan keutamaan orang yang suka menolong dan inilah yang menjadi
salah satu karakter terbaik bagi orang yang bersikap ramah. Sebenarnya kita menolong orang
hakikatnya menolong diri sendiri, karena dalam salah satu hadis nabi menyatakan bahwa
Allah Subhanahu Wa Ta'ala atas senantiasa menolong seorang hamba, bila hamba tersebut
menolong saudaranya yang membutuhkan. Nabi kita bersabda mempertegas hal ini;
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Barangsiapa yang menghilangkan kesusahan dari kesusahan-kesusahan dunia orang
mukmin, maka Allah akan menghilangkan kesusahan dari kesusahan-kesusahan hari kiamat.
Barangsiapa yang memberi kemudahan orang yang kesulitan (utang), maka Allah akan
memberi kemudahan baginya di dunia dan akhirat. Siapa yang menutup aib seorang muslim,
maka Allah akan menutup aibnya di dunia dan di akhirat. Siapa saja yang menolong
saudaranya, maka Allah akan menolongnya sebagaimana ia menolong saudaranya.” (HR.
Muslim)

Ketiga, merasa iba

Yang namanya hidup pasti ada saja musibah yang dialami oleh setiap manusia, seperti
kecelakaan, kehilangan sesuatu, kena tipu atau ada keluarga yang meninggal dunia. Orang
yang ramah itu, hatinya mudah sekali tersentuh dan merasa iba serta kasihan melihat
saudaranya yang tertimpa musibah. Maka sedapat mungkin ringan tangan membantu
meringankan beban derita yang sedang dialami oleh saudaranya oleh karena musibah yang
datang demikian berat.

Membantu di sini adalah sifatnya fleksibel, bisa memberikan nasehat untuk menenangkan
hatinya, bisa menyumbangkan sebagian hartanya untuk meringankan beban deritanya. Atau
bisa juga dengan memberikan semangat dan motivasi lalu mendoakan agar Allah Subhanahu
Wa Ta'ala memberikan ketabahan dan kesabaran dalam menghadapi musibah ini, karena
sesungguhnya hidup adalah ujian dan tidak ada kehidupan yang selamanya dalam kondisi
bahagia. Ada saatnya dimana Allah menguji kita dengan adanya musibah yang datang tanpa
pernah terpikir sebelumnya.

Inilah khutbah singkat yang dapat khatib sampaikan, mari kita bersama-sama menunjukkan

sikap ramah kepada siapapun, agar hidup kita senantiasa memiliki makna dalam arti yang
sebenar-benarnya. Aamiin.
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